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Abstrak

Pemilih muda dan milenial merupakan pemilih terbanyak pada Pemilihan Umum tahun 2024,
jumlahnya mencapai 60%. Namun pemilih muda dan milenial masih memiliki persoalan
tersendiri, salah satunya adalah rendahnya literasi politik, sehingga menyebabkan terpapar
dampak negatif politik uang, dan kurangnya partisipasi pada pemilihan umum. Kegiatan
pengabdian ini dilakukan untuk memberi penyadaran kepada pemilih muda dan milenial di
Kabupaten Sumenep, Madura supaya bisa menjadi agen perubahan yang sadar terhadap peran
dan tanggung jawabnya untuk ikut berpartisipasi pada pemilihan umum tahun 2024. Bila
pemilih muda dan milenial sadar, maka pemilihan umum tahun 2024 akan berlangsung lebih
jujur dan adil, daripada pemilihan umum sebelumnya. Terlebih bila melihat jumlah pemilih
muda dan milenial yang dominan, tentu akan dapat mempengaruhi calon wakil rakyat, calon
presiden terpilih, lebih karena rekam jejak, program yang baik, bukan karena faktor uang atau
pertimbangan pragmatis lainnya. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara kolaborasi
dengan pihak lain termasuk media massa, pemerintah dan masyarakat. Peserta terlibat secara
aktif dan interaktif, sehingga berjalan sesuai dengan harapan, dapat membentuk persepsi positif
kepada para peserta. Selanjutnya melahirkan komitmen terhadap penyelenggaraan pemilu yang
jujur, adil dan bermartabat.

Kata Kunci: Pemilih milenal; pemilih cerdas; pemilu di Indonesia.

1. Pendahuluan Ada banyak masalah yang dihadapi oleh
Pemilihan umum tahun 2024 pemilih muda dan milenial di Indonesia.
merupakan salah satu kontestasi politik Salah satu masalah yang dihadapi pemilih
penting di Indonesia bagi pemilih muda dan muda dan milenial adalah persepsi yang
milenial. Hal ini dilihat dari besarnya permisif terhadap politik uang (Faqi et al.,
jumlah pemilih muda termasuk pemilih 2023).  Permisifisme  pemilih  muda
milenial pada pemilihan umum yang akan terhadap politik uang tidak hanya pada pada
dilaksanakan pada 14 Februari 2024. tahap persepsi namun juga pada tahap
Jumlah pemilih muda, yaitu usia 17-49 perilaku. Seperti yang terjadi pada pemilih
tahun mencapai 110 juta, atau sama dengan muda yang ada di Kabupaten Minahasa
60% (Nua, 2023). Besarnya potensi pemilih Selatan, Propinsi Sulawesi Utara (Monintja
muda juga dibarengi dengan masalah yang et al., 2022). Tidak hanya terjadi di
terjadi pada pemilih muda dan milenial. Minahasa Selatan, permisifisme pemilih
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muda terhadap politik uang juga terjadi di
daerah lain di Indonesia, termasuk di
Sleman Yogyakarta (Harjanto, 2021).
Selain  persoalan  permisifisme
terhadap politik uang, pemilih muda juga
menghadapi
literasi politik (Ridha & Riwanda, 2020).

Rendahnya literasi politik pemilih muda

persoalan pada rendahnya

dan milenial, diperkuat oleh faktor tidak
antusias terhadap materi politik, materi
yang
2020).
terjadi di

politik dianggap sebagai materi

membosankan (Rosadi et al.,

Rendahnya literasi politik
berbagai wilayah di Indonesia, seperti yang
terjadi di Desa Huntu Barat, Kecamatan

Bulango  Selatan, Kabupaten Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo (Hamid et al.,
2023). Di Kabupaten Kampar, Propinsi
Kepulauan Riau, literasi politik pemilih
milenial juga terbilang rendah. Hal ini
terlihat dari minimnya bacaan terhadap
materi-materi politik di kalangan pelajar
dan mahasiswa (Fajrin et al., 2022). Di
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan,
tingkat literasi politik pemilih milenial juga
rendah. Para pemilih lebih menyukai
konten hiburan daripada konten politik
yang diakses di media sosial (Isyanawulan
et al., 2023). Tidak hanya di daerah,
rendahnya literasi politik juga terjadi di
kota-kota besar. Seperti yang terjadi di Kota

Surabaya, Jawa Timur (Imrani et al., 2023).
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Rendahnya literasi politik pemilih

muda dan milenial juga berdampak pada
tingkat partisipasi pemilih pada kontestasi
politik (Rasyid, 2023). Hal ini terjadi pada
pemilihan kepala daerah di Kabupaten
Pariaman, Sumatera Barat pada tahun 2018
(Katarudin & Putri, 2020). Di Kabupaten
Solok, Sumatera Barat partisipasi politik
pemilih muda dan milenial juga terbilang
rendah. Hal ini berkaitan dengan perilaku
politik pemilih muda dan milenial yang
tidak terlalu suka dengan persoalan politik
(Fauzi, 2023). Partisipasi pemilih milenial
di Pekanbaru Riau juga terbilang rendah.
Hal ini disebabkan oleh faktor orang tua
yang tidak memberi pendidikan dan literasi
politik kepada anak-anak mereka (Sitorus
& Hazar, 2024). Rendahnya partisipasi
politik pemilih muda dan milenial di
lebih

disebabkan karena kurangnya sosialisasi

Kabupaten Bekasi, Jawa Barat
dari Komisi Pemilihan Umum sebagai
penyelenggara (Novita & Fitri, 2020).
upaya yang
melibatkan

lebih

seluruh

Diperlukan
sistematis  dan
stakeholders supaya pemilih muda dan
milenial di Indonesia dapat berpartisipasi
secara cerdas dan bertanggung jawab pada
pemilihan umum tahun 2024. Komisi
Pemilihan Umum memiliki tanggung jawab
lebih besar daripada pihak lain, sebagai

penanggung jawab penyelenggara

pemilihan umum (Lestari et al., 2020).
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Begitu pula dengan pihak pemerintah,
memiliki peran sangat penting di dalam
mencerdaskan pemilih muda dan milenial
(Huljanna & lkhsan, 2022). Namun pihak
lain di termasuk

luar  pemerinttah,

organisasi masyarakat atau organisasi

keagamaan juga memiliki peran dan

tanggung jawab untuk mencerdaskan
pemilih muda dan milenial (Syahputra,
2020). Media juga memiliki tanggung
jawab yang besar untuk mencerdaskan
pemilih muda dan milenial (Novadilla et
al., 2019). Begitu pula dengan perguruan
tinggi, kampus dan akademisi memiliki
tanggung jawab untuk mencerdaskan
pemilih muda dan milenial (Wantu et al.,
2024).

atau

Ke depan, kerjasama

kolaborasi antara para pihak untuk
mencerdaskan pemilih muda dan milenial
2024.

Kolaborasi para pihak lebih memperkuat

pada pemilihan umum tahun
proses pencerdasan pemilih muda dan
milenial. Selain itu program juga lebih
teraras dan sistematis, tidak jalan sendiri-
sendiri. Keterlibatan pemilih muda dan
milenial yang cerdas pada kontestasi politik
pada pemilihan umum tahun 2024 memiliki
peran penting. Salah satunya adalah
keterlibatannya dalam melakukan
pengawasan terhadap jalannya pemilihan
2023).

Pengawasan yang dilakukan oleh pemilih

umum  (Yusrin &  Salpina,
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muda dan milenial penting, disebabkan

karena pemilih muda dan milenial
merupakan kelompok yang familiar dengan
media sosial dan gadget (Widodo et al.,
2020). Dengan begitu, pemilih milenial
lebih mudah untuk mendokumentasikan
yang

dilakukan para pihak melalui media sosial

dan menviralkan pelanggaran
yang ada. Selain itu, pemilih pemula dapat

menjadi bagian dari tim pemenangan
kandidat yang didukung pada pemilihan
umum (Zulkarnaen et al., 2020). Sebagai
kelompok yang kritis, pemilih milenial
dapat membangun semangat kritis kepada
calon melalui media sosial yang dimiliki.

Akademisi dari perguruan tinggi
memiliki peran dan tanggung jawab besar
dalam memberi penyadaran dan arahan
kepada pemilih milenial dalam kegiatan
pembelajaran di kampus dan pengabdian di
luar kampus. Kegiatan pembelajaran di
kampus terbatas hanya kepada mahasiswa
yang diampu. Namun kegiatan pengabdian
di luar kampus tidak hanya diberikan
kepada mahasiswa, namun juga kepada
sasaran di luar mahasiswa. Sehingga
akademisi bisa berperan aktif di dalam
upaya meningkatkan mutu dan kualitas
pemilihan umum, terutama pada kelompok
milenial.

2. Metode Pelaksanaan
Pengabdian  ini  menggunakan

metode kemitraan, yaitu kemitraan antara
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pengabdi  sebagai  akademisi  dari
Universitas  Wiraraja  Madura  dan

Universitas Brawijaya Malang, dengan
Radio Republik
Indonesia (RRI). Selain itu, kegiatan ini

media massa, Yaitu
mendapat dukungan dari Komisi Pemilihan
(KPUD) dan Badan

Pengawas Pemilu (Bawaslu) Kabupaten

Umum Daerah

Sumenep. Kemitraan ini mirip dengan
model kemitraan pada penta helix minus
dunia usaha. Unsur yang ada di dalam
kemitraan ini adalah unsur akademik, yaitu
pengabdi, unsur media massa yaitu Radio
Republik Indonesia, unsur masyarakat atau
komunitas yaitu peserta yang terlibat dalam
pengabdian, pemilih muda dan milenial
yang terdiri dari siswa, mahasiswa dan
masyarakat umum berusia muda.

Penta helix merupakan model
kemitraan yang terus didorong supaya bisa
lebih maksimal hasil dan capaian kinerja
kegiatan (Sjogren Forss et al., 2021).
Selama ini, model penta helix banyak
yang
berkaitan dengan kegiatan atau sektor

digunakan di dalam Kkegiatan
pariwisata di Indonesia (Chamidah et al.,
2020). Namun pendekatan penta helix
sudah mulai juga digunakan pada kegiatan
di luar sektor pariwisata, seperti sektor
2022),
pendidikan tinggi (Shyafary et al., 2021).

pendidikan  (Hajar, termasuk
Model penta helix juga telah dilaksanakan

pada kegiatan berbasis industri (Cabrera-
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Flores et al., 2020), dan pemberdayaan
masyarakat dan komunitas (Afandi et al.,
2022).

Pengabdian dilaksanakan selama
tahun 2023 dalam beberapa kegiatan.
Pertama, kegiatan dilakukan secara daring.
Kegiatan daring dilakukan di studio Radio
Republik
Sumoharjo, Kota Sumenep. Kegiatan di

Indonesia (RRI) Jalan Urip

studio melibatkan pengabdi yang berperan
sebagai narasumber yang diwawancarai
oleh penyiar radio tentang upaya untuk
membuat pemilih milenial yang cerdas dan
partisipatif. Kegiatan ini juga melibatkan
pendengar yang terlibat secara langsung
(live) yang bertanya melalui sambungan
telepon. Pertanyaan kemudian dijawab oleh
narasumber. Kegiatan di studio ini
berlangsung beberapa kali. Kedua, kegiatan
yang dilaksanakan secara luring. Kegiatan
luring berlangsung di Gebung Bupati Hall,
KH. Mansur,

Kegiatan ini berlangsung selama satu kali,

Jalan Kota Sumenep.

dengan menghadirkan para pemilih
milenial baik siswa, mahasiswa maupun
Pada

kesempatan ini pengabdi hadir sebagai

umum yang berusia muda.
narasumber, bersama narasumber lain yang
merupakan komisioner Komisi Pemilihan
Umum (KPU) dan Badan Pengawas Pemilu
(Bawaslu).

Kegiatan luring berlangsung secara

aktif dan interaktif. Kelompok sasaran
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pengabdian, milenial terlibat secara
interaktif. Pertama, interaktif pada sesi
dialog bertanya dan menyoal banyak hal
yang berkaitan dengan persoalan pemilihan
umum.  Setelah semua  narasumber
menyampaikan materi yang dipaparkan,
para peserta diberi kesempatan untuk
bertanya. Dari seluruh sesi tanya jawab,
yang

menyampaikan pertanyaan, hingga tidak

banyak sekali penanya
semua penanya diberi kesempatan oleh
moderator. Tidak hanya bertanya, para
peserta banyak juga yang mengkritisi
kinerja Komisi Pemilihan Umum dan
kinerja Bawaslu yang dianggap paling
bertanggung jawab terhadap banyaknya
persoalan  penyelenggaraan  Pemilihan
Umum. Kedua, peserta aktif. Milenial yang
menjadi peserta tidak hanya terlibat
interaktif dalam tanya jawab, namun juga
ikut terlibat dalam mengisi acara, dengan
membawakan drama musikal yang berisi
pesan buruknya praktik politik uang pada
pemilihan umum.

Kegiatan yang melibatkan peserta
atau interaktif memang memiliki banyak
kelebihan dibandingkan dengan peserta
yang pastif. Peserta yang aktif dapat
meningkatkan kesadaran terhadap materi
yang diterima (Aminatun et al., 2022).
Pembelajaran interaktif membuat posisi
peserta tidak hanya sebagai objek, tapi juga

subjek yang memiliki peran sentral dari
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kegiatan (Wulandari et al., 2021). Sebagai
subjek, peserta memiliki kesempatan untuk
lebih
keberhasilan kegiatan (Sinta et al., 2021).

leluasa di dalam menentukan
Hal tersebut juga memposisikan peserta
yang terdiri dari siswa dan mahasiswa
sebagai manusia dewasa yang tidak perlu
didekte atau diatur secara teknis.
Peserta yang terlibat di dalam

kegiatan luring berasal dari berbagai
instansi, baik siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dan mahasiswa beberapa perguruan
tinggi di

Kabupaten Sumenep, yaitu

Universitas Univeritas
Bahauddin (Uniba), STKIP PGRI, dan lain-

lain. Untuk menarik perhatian dan minat,

Wiraraja,

peserta yang aktif mendapat hadiah dan
doorprize.
3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan  penyadaran  pemilih
milineal yang cerdas pada pemilihan umum
membawa dampak positif bagi para peserta.
Hal ini diketahui dari persepsi para peserta
dalam bentuk pertanyaan dan pernyataan
pada saat sesi dialog. Para peserta yang
bertanya kepada pemateri atau nara sumber,
semuanya bersepakat untuk menolak
pembodohan dalam kegiatan kontestasi
politik, khususnya pemilihan umam tahun
2024. Peserta malah mempertanyakan
Kinerja dan

tanggung jawab

penyelenggaran pemilihan umum (KPU)
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dan Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu)
terhadap adanya tindakan menyimpang dari
aturan, norma dan nilai demokrasi yang

telah dianut bangsa Indonesia.

' \F.
App

Gambar 1. Penyampaikan materi dan dialog on air
di Studio RRI, JIn. Urip Sumohardjo, Kota
Sumenep, Jawa Timur (Sumber: Foto pribadi, April
2023).

penyadaran

Kegiatan tanggung
jawab terhadap terlaksananya pemilihan
umum yang jujur adil dan transparan
terhadap kelompok milenial di Kabupaten
Sumenep, Madura, Jawa Timur tidak hanya
mereka,

sebatas membentuk persepsi

juga
membangun komitmen bersama. Hal ini

namun sudah  sampai  pada
dapat diketahui dari keikutsertakan dan
keterlibatan para kelompok milenial untuk
mengisi kegiatan dalam kegiatan kampanye
jenaka

menolak politik uang pada

pemilihan umum.

Gambar 2. Penyampaikan materi dan dialog hybrid
luring dan daring di Gedung Bupati Hall, Jalan KH.
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Mansur, Kota Sumenep, Jawa Timur (Sumber:
Dokumen pribadi, Mei 2023).

Dialog dalam kegiatan
pembelajaran merupakan salah satu bentuk
kegiatan yang memiliki banyak manfaat
dan dampak positif bagi para peserta. Hal
ini disebabkan karena pada saat berdialog,
kedua pihak yang terlibat dalam kegiatan
sama-sama berperan secara aktif. Baik
pemateri maupun peserta terlibat dalam
memberi respon terhadap stimulus atau
materi yang disampaikan. Sehingga dalam
proses dialogis ada timbal balik (feedback),
tidak hanya dari pemateri kepada peserta,
namun juga bisa terjadi sebaliknya, dari
peserta kepada narasumber. Bahkan bila
berlangsung dalam proses pemberian
respon timbal balik yang berulang, tidak
hanya satu kali. Proses ini yang memberi
dampak positif dalam proses pembelajaran,
disebabkan karena setiap pihak saling aktif,
tidak ada yang pasif.

Dialog  mendekatkan  persepsi
peserta dengan nara sumber atau pemberi
materi. Persepsi yang sudah semakin dekat
memudahkan bagi peserta didik untuk
menangkap materi yang disampaikan oleh
nara sumber (Garrido et al., 2020). Dialog
efek lebih

peserta didik. Dialog

yang mendalam memberi
mendalam bagi

membuka jalan bagi peserta untuk

menemukan cara berpikir baru di dalam
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mengembangkan satu topik yang telah
diperbincangkan (Messiou & Ainscow,
2020). Secara pedagogis, dialog diakui
sebagai salah satu metode yang tepat untuk
meningkatkan pembalajaran siswa (France,
2021). Dalam proses pembelajaran yang
berlangsung secara dialogis mendorong
siswa untuk semakin produktif, sebab para
siswa tidak hanya terlibat berdialog dengan
guru sebagai nara sumber, namun juga
dengan siswa lain yang berada di dalam
ruang belajar yang sama (Gillies, 2019).
Model pembelajaran yang menggunakan
dialog, secara jelas dapat disebut sebagai
proses bersama
(Mercer et al., 2019).

Para peserta tidak hanya berdialog,

belajar dan berpikir

namun juga terlibat secara langsung
(learning by doing) terhadap kegiatan yang
dilakukan, yaitu memerankan diri sebagai
aktor dalam kegiatan comedian mengenai
pentingnya berpartisipasi pada pemilihan
umum, sekaligus menjadi partisipan yang
kritis dan cerdas, tidak asal memilih, namun
memiliki semangat mengkoreksi berbagai
perilaku dan tindakan menyimpang pada
kegiatan politik praktis. Salah satunya
adalah memberi penyadaran terhadap
bahaya politik uang (money politic) pada
pemilihan umum. Keterlibatan secara
langsung dalam kegiatan aktif dalam

seluruh aspek, baik pikiran, perasaan, dan
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fikiran, memungkinkan terjadinya
pembelajaran sosial.

Dalam teori teori pembelajaran
sosial, interaksi sosial mempengaruhi tidak
hanya persepsi individu seseorang, namun
juga perilaku. Perilaku yang terbentuk pada
individu merupakan hasil serapan dari
proses interaksi yang berlangsung pada
jangka waktu tertentu. Menurut Rodrigo
Victoriano, Antonio Paez, dan Juan-
Antonio Carrasco perilaku yang terbentuk
pada individu merupakan hasil interaksi
sosial yang kompleks (Victoriano et al.,
2020). Pembelajaran sosial yang efektif di
dalam membentuk perilaku individu
membuat pembelajaran sosial dijadikan
sebagai satu instrument proses pendidikan
yang semakin terus dieksplorasi, sebagai
pembelajaran yang terus diperbaharui dari
waktu ke waktu (Scavarelli et al., 2021).
Pembelajaran sosial yang diperoleh dari
interaksi sosial juga berpengaruh terhadap
motivasi  individu, sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara efektif,
faktor yang

keberhasilan

sekaligus menjadi

berkontribusi  terhadap
pembelajaran (Sailer & Homner, 2020).
juga
peserta pada nilai-nilai

Interaksi  sosial menumbuhkan

motivasi dan

karakter yang dianut (Winata & Hasanah,

2021). Hal ini memungkinkan terjadi,
karena pada saat interaksi  sosial
berlangsung saraf manusia bereaksi
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berbeda dengan pada saat hanya individu
yang

berperan

mengalamati proses  sosial
berlangsung. Jaringan mental
lebih maksimal (Redcay & Schilbach,
2019).

sosial

Pembelajaran merupakan

bagian dari kegiatan berpraktik secara
langsung. Praktik langsung melibatkan
seluruh potensi yang dimiliki individu
untuk menyerap informasi, sikap, tindakan
yang terjadi melalui pengalaman (field of
lebih  kuat

individu daripada

experience). Pengalaman
membentuk perilaku
sekadar menyerap informasi melalui
kognisi. Proses berpengalaman para peserta
yang terlibat dalam proses pembelajaran
memberi bekas yang kuat dalam ingatan
dan benak peserta. Hal tersebut yang
mendorong proses pendidikan supaya lebih

banyak dialokasikan untuk praktik, dari

pada sekadar memperoleh informasi
melalui indera  pendengaran  dan
penglihatan.

4. Kesimpulan
Banyaknya masalah yang berkaitan
dengan pemilih muda dan milenial pada
pemilihan umum perlu keterlibatan para
pihak untuk menangani dan mengatasi.

Salah satu pihak yang bertanggung jawab

terhadap  persoalan  tersebut adalah
akademisi  dari  perguruan  tinggi.
Keterlibatan akademi sebagai agen

perubahan (agent of change) dengan
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memberi penyadaran terhadap masyarakat
sangat diperlukan. Namun akademisi tidak
sendirian,
pihak

termasuk media massa,

bisa melakukan diperlukan

keterlibatan lain yang dapat
berkolaborasi,
pemerintah dan masyarakat atau komunitas.
Keterlibatan akademi di dalam kegiatan
penyadaran terhadap pelaksanaan
pemilihan umum merupakan bagian dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang

dilakukan sepanjang tugas dan fungsi yang

secara langsung dituntut untuk

melekat. Sehingga, kegiatan tersebut

diperlukan untuk dilakukan secara terus-
menerus dan berkesinambungan. Bila tidak,
proses yang dilakukan akan terhenti di

tengah jalan, dan dikhawatirkan akan

memberi dampak negatif terhadap apa yang
dilakukan selama ini. Pihak yang memiliki
keinginan untuk melakukan kegiatan yang
sama perlu juga berkolaborasi dengan para

akademisi dari perguruan tinggi.
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